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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Poster merupakan salah satu bentuk produk dari Desain Komunikasi Visual

yang bertugas memberikan pesan dan informasi. Poster juga berperan penting

dalam meningkatkan volume penjualan. Dalam dunia perfilman, poster adalah

salah satu media yang sejak dahulu telah digunakan sebagai promosi sehingga

film menjadi dikenal oleh calon penonton. Bukan hanya informatif, tapi poster

juga harus terlihat menarik. Berdasarkan serangkaian analisis deskriptif yang telah

dilakukan pada 6 poster film drama Indonesia tahun 1980, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. 6 Poster Film Drama Indonesia 1980 yang menjadi bahan penelitian ini

telah memenuhi elemen terpenting dalam sebuah poster film yaitu memiliki

ilustrasi, credit title, dan judul.

2. Ditinjau dari gaya desain yang berkembang pada masa itu, 6 Poster Film

Drama Indonesia 1980 yang menjadi bahan penelitian memiliki karakteristik

visual yang mirip dengan gaya desain yang populer pada Akhir Modernisme.

Gaya desain yang paling terlihat menarik adalah gaya American Kitsch dan

Pop Art. Terlihat dari penggunaan kolase foto untuk ilustrasi yang

menampilkan ekspresi dari para pemain film, pemilihan warna yang

cenderung cerah, berani dan bervariasi, elemen-elemen yang saling tumpang

tindih (overlapping), dan kontras yang ekstrem pada format objek-objeknya.

3. Ilmu desain yang belum ada dan keterbatasan teknologi cetak pada masa

itu menjadikan ketidak konsistenan pada karya desain, hal tersebut yang

terjadi pada 6 Poster Film Drama Indonesia 1980 ditunjukkan oleh:

a) Judul poster Melody Cinta, Yang Kembali Bersemi, Selamat

Tinggal Duka, Disini Cinta Pertama Kali Bersemi, Sejoli Cinta Bintang

Remaja menggunakan huruf decorative. Pada poster-poster tersebut judul

bagian depan dan belakang poster memiliki bentuk huruf yang berbeda.
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b) Pada poster Yang Kembali Bersemi, judul tampak depan dan

belakang memiliki ejaan yang berbeda.

c) Pada credit title dan beberapa teks lainnya dalam satu buah Poster

Film Drama Indonesia 1980 menggunakan font lebih dari 2 jenis dan

bentuk. Teks tetap memenuhi keterbacaan karena font yang dipilih tidak

rumit dan ketebalan font juga disesuaikan dengan teks. Ada teks yang

dibuat tebal untuk memberikan penekanan.

d) Tata letak tampak depan dan belakang pada masing-masing poster

memiliki perbedaan dari penempatan ilustrasi, judul, nama-nama pemain.

e) Rata-rata Poster Film Drama Indonesia 1980 menggunakan tata letak

dengan keseimbangan simetris. Untuk arah baca semuanya dibaca dari

kiri ke kanan.

f) Warna yang digunakan pada Poster Film Drama Indonesia 1980

sangat bervariasi, kebanyakan poster memilih menggunakan warna

dengan saturasi yang tinggi sehingga terlihat ramai.

g) Pada poster Busana Dalam Mimpi tidak memiliki penekanan karena

pemilihan warna dengan kontras yang rendah.

5.2. Saran

Saran bagi akademisi, penelitian mengenai “Tinjauan 6 Poster Film Drama

Indonesia 1980” ini sangat memungkinkan untuk menjadi acuan penelitian

selanjutnya mengenai poster film drama. Untuk para desainer grafis, dalam

merancang poster film drama harus memperhatikan pemilihan elemen-elemen

visual pada poster supaya menjadi informatif dan menarik. Beberapa hal yang

harus diperhatikan adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan fungsi utama poster sebagai sarana informasi, maka

penggunaan tipografi sangat penting karena teks pada poster harus terbaca

dengan jelas. Terutama pada judul poster film drama, selain keterbacaan

tipografi yang digunakan harus dapat membangun kesan yang sesuai dengan

cerita di dalam film.



74

2. Tidak perlu menampilkan terlalu banyak ilustrasi adegan dalam film,

cukup mengambil satu adegan atau dapat juga hanya menampilkan tokoh

utama dalam film. Menggunakan banyak potongan foto adegan hanya akan

memberikan kesan ramai dan penuh, ada baiknya memberikan ruang kosong

(white space).

3. Pemilihan warna sangat penting dalam membangun susasana di dalam

poster film drama dan memberikan daya tarik. Warna-warna dengan kontras

yang tinggi , cerah, serta warna-warna hangat dapat digunakan untuk poster

film drama yang di dalam filmnya menceritakan drama romantis, enerjik, dan

ceria. Sedangkan warna dengan kontras rendah, redup dan dingin dapat

digunakan untuk poster film dengan cerita yang sedih.

4. Pada tata letak harus memperhatikan arah baca (sequence) karena

berfungsi untuk mengiringi masyarakat supaya informasi yang disampaikan

tersampaikan dengan benar, penekanan (emphasis) adalah perhatian utama

yang akan ditangkap oleh masyarakat ketika melihat poster. Kontras pada

gambar, ilustrasi dan latar belakang sangat memengaruhi penekanan.

Keseimbangan (balance) sangat penting agar poster enak dipandang dan tidak

terjadi ketimpangan, maka dari itu perlunya mempertimbangkan pemilihan

penempatan serta ukuran setiap elemen visual. Supaya poster film drama

terlihat harmonis maka harus memperhatikan kesatuan (unity) pada setiap

elemen visual. Diusahakan untuk memilih elemen visual dengan kesamaan

unsur dan satu dengan yang lain terlihat berhubungan.
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LAMPIRAN

REKAM TULIS WAWANCARA NARASUMBER

Narasumber 1: Ibu Endang Susilowati

Profil: Kolektor poster film bioskop tahun 80an

Jenis: Wawancara Tatap Muka

Waktu: Kamis, 28 Mei 2020

Q: Bagaimana bisa mendapatkan poster-poster film bioskop?

A: Awal mulanya adalah karena kegemaran menonton film dan kebetulan ada

beberapa kerabat yang bekerja di bioskop. Karena memiliki kenalan tersebut,

setiap ada film baru yang tayang pasti selalu diantar poster selebaran itu. Dahulu

poster itu lebih akrab disebut sebagai ‘Gambar Bioskop’.

Q: Apa alasan menyimpan poster film tersebut?

A: Alasan saya masih menyimpan poster tersebut karena gambarnya yang bagus

serta ketertarikan mengoleksi barang, selain poster saya juga menyimpan

beberapa perangko yang saya dapat dari berkirim surat dengan teman-teman saya

yang dahulu bekerja dari berbagai negara. Sebenarnya dulu saya juga menyimpan

beberapa tumpuk majalah seperti Kartini dan Femina namun waktu bersih-bersih

gudang semua koleksi majalah saya hilang ikut terjual ke pengilo. Singkatnya,

saya menyimpannya karena setiap barang itu selalu memiliki sejarah, cerita dan

kenangannya masing-masing. Terkhusus untuk poster film karena dulu hampir

setiap hari saya menonton film dan poster ini sebagai bentuk kenang-kenangan

pada masa tersebut.

Q: Dari poster film yang dikoleksi apakah ada film yang pada saat itu laku

dengan jumlah penonton yang banyak?

A: Karena sudah lama sekali sangat sulit untuk mengingat-ingat, tetapi menurut

pengalaman yang sudah saya dilalui, hampir semua film selalu ramai penonton
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karena waktu itu film mungkin satu-satunya hiburan yang bisa dinikmati. Kalau

film yang sampai sekarang masih saya ingat adalah Gita Cinta Dari SMA yang

dibintangi oleh Rano Karno dan Yessy Gusman. Itu dulu ramai juga, biasanya

film yang ramai penontonnya sampai memenuhi bioskop bahkan ada yang berdiri

juga. Ada juga film Ateng Minta Kawin, itu dulu ramai sampai gedung bioskop

juga ikut dihias. Film itu bercerita perkawinan jadi bioskop juga dihias seperti ada

acara hajatan pernikahan.

Narasumber 2: Bapak Hadi Iriyanto

Profil: Mantan Pegawai Bioskop Arjuna

Jenis: Wawancara Tatap Muka

Waktu: Rabu, 5 Agustus 2020

Q: Bagaimana sejarah perbioskopan di Kota Muntilan?

A: Ada dua bioskop yaitu Bioskop Kartika dan Arjuna. Saya tidak begitu ingat

tapi sebelum menjadi bioskop, gedung Arjuna biasa dipakai sebagai gedung

kesenian dan pertunjukan, biasanya untuk pentas musik, wayang, ketoprak atau

wayang orang, dll. Sedangkan untuk Bioskop Kartika dulunya itu lahan yang

biasa digunakan sebagai pasar, lalu dibangun sebagai gedung pertemuan dan

kadang juga untuk pementasan juga. Kemudian disewa menjadi bioskop,

pengelola Bioskop Kartika adalah Bapak Sutikmo yang sekarang sudah almarhum.

Kalau gedung Bioskop Kartika ini sekarang yang menjadi bagian dari halaman

Klenteng Hok An Kiong.

Q: Apa profesi yang diambil saat bekerja di Bioskop Arjuna? Sejak kapan

menjadi pegawai bioskop?

A: Dulu bekerja sebagai penjaga tiket bioskop, yang menjual tiket film. Pada

jaman saya itu film yang pasti laris adalah film-film India dan film Mandarin.

Sudah lupa kapan tapi tahun 50an saya sudah bekerja di Bioskop Arjuna, dan
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lumayan lama saya bekerja. Hanya saja saya tidak begitu mengingat lagi karena

itu sudah beberapa puluh tahun yang lalu.

Sebagai pegawai bioskop juga lumayan sulit karena harus melihat apakah

penonton yang membeli tiket kriterianya sesuai dengan kategori film yang akan

ditonton. Misalnya dulu film yang hanya boleh ditonton oleh orang yang usianya

sudah 17 tahun ke atas, penonton yang membeli tiket harus memunjukkan KTP.

Sampai suatu hari pernah ribut dengan anggota kepolisian karena anaknya ingin

menonton film kategori 17+ tidak saya bolehkan.

Q: Bagaimana dulu bioskop mempromosikan film?

A: Banyak cara yang digunakan untuk mempromosikan film, pada saat itu

misalnya dengan memasang spanduk film yang sedang atau akan tayang pada

gedung bioskop. Kemudian pemutaran iklan sebelum film dimulai, biasanya kan

ada iklan sponsor dari brand-brand lalu ada juga iklan cuplikan film yang akan

tayang. Bahkan dulu saya juga pernah membuat pengumuman perkawinan saya

dengan istri saya yang ditayangkan saat pemutaran film. Untuk pembuat iklannya

saya lupa siapa tapi ada yang membuatkan dari pihak Bioskop Arjuna. Satu lagi

dengan menggunakan pengeras suara, jadi suaranya direkam dulu menggunakan

tape atau kaset pita lalu nanti dibawa keliling dengan menggunakan radio.

Narasumber 3: Ibu Endang Susilowati (Endang Hwa)

Profil: Anak dari pengelola Bioskop Arjuna

Jenis: Wawancara Tatap Muka

Waktu: Kamis, 6 Agustus 2020

Q: Siapa pengelola Bioskop Arjuna dan bagaimana sejarahnya?

A: Bioskop Arjuna merupakan usaha bersama atau kongsi, dulu yang memiliki

gedung bioskop itu ada sendiri dan pengelolanya adalah Bapak Hadi Suyetno.

Kalau untuk mulai beroperasi saya kurang tahu tahun berapa tapi yang pasti
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bioskop itu ada sebelum saya ada. Untuk pegawainya dulu banyak, dari penjaga

tiket, penjaga bioskop, supir dan tukang becak yang membantu mempromosikan

film keliling, dan banyak lagi.

Dulu kebetulan saya sering diajak untuk mengambil roll film yang berada di

Salatiga. Pemutaran film dulu masih menggunakan proyektor, jadi ada satu

ruangan itu besar tempat proyektor dan roll filmnya bundar besar seperti pelk dan

bahan bakarnya menggunakan kul semacam pipa besi yang panjangnya kira-kira

30 - 40cm. Untuk satu roll film itu paling bisa habis bahan bakar 2 atau 3,

tergantung waktu penayangannya. Dulu saya juga kalau menonton kadang di

tempat pemutarannya itu.

Biasanya film bisa ditayangkan berkali-kali apa lagi kalau yang ramai penonton.

Salah satu film yang ramai saat itu adalah Ateng Minta Kawin, itu gedung

bioskop sampai dihias seperti orang kawinan.

Q: Apa media yang dipakai dalam mempromosikan film?

A: Waktu itu yang saya ingat misalnya film Ateng Minta Kawin, itu promosinya

menggunakan mobil seperti arak-arakan tujuh belasan. Jadi mami saya membuat

boneka orang-orangan yang didandani seperti pasangan manten, lalu mobil dihias

menggunakan kertas krep. Biasanya kalau ada arak-arakan promosi film,

orang-orang juga keluar melihat. Lalu juga memakai pengeras suara atau toa.

Selain mobil juga kadang menggunakan becak atau andong, tergantung jarak dan

ramai tidaknya film.

Media lain yang digunakan adalah poster selebaran yang bolak balik itu, biasanya

didapat langsung dari pusat. Jadi waktu mengambil roll film itu juga mendapat

selebaran, kadang juga mendapat spanduk. Untuk film yang tidak diberi spanduk,

bioskop biasanya membuat spanduk atau reklame sendiri menggunakan kertas

yang dilukis tangan. Waktu itu pelukisanya bernama Bapak Suharto namun sudah

almarhum juga. Biasanya setiap pagi karyawan-karyawan yang menempel
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spanduk film tersebut. Kalau jaman sekarang mungkin lebih mudah lagi cara-cara

yang digunakan, dulu belum banyak yang menggunakan komputer begitu.

Q: Apakah masih menyimpan dokumen film atau foto-foto bioskop?

A: Kebetulan karena saya sudah pindah, terus rumah yang di Muntilan juga sudah

dijual semua foto-foto lama saya tertinggal dan mungkin hilang. Adik-adik saya

juga sepertinya tidak menyimpan, mungkin kalau ada hanya foto mami dan papi

saya saja.
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LAMPIRAN

KOLEKSI POSTER

Beberapa Poster Film India milik Ibu Endang Susilowati

Beberapa Poster Film Barat milik Ibu Endang Susilowati

Beberapa Poster Film
Mandarin milik Ibu
Endang Susilowati
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LAMPIRAN

DOKUMENTASI BERSAMA NARASUMBER

Ibu Endang Hwa (kiri) dan Ibu Endang
Susilowati (kanan)

Penulis bersama narasumber Ibu Endang
Susilowati (Endang Hwa)

Bapak Hadi Suyetno
Pengelola Bioskop Arjuna Muntilan

Penulis bersama narasumber Bapak Hadi
Iriyanto
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LAMPIRAN
DOKUMENTASI SIDANG

4 AGUSTUS

Suasana di ruang sidang dan setelah sidang skripsi
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